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Pemanfaatan Aplikasi “Smk Telkom Medan” Sebagai Media Komunikasi

Kegiatan Pembelajaran Siswa

Taufig Hidayah
1803110003

ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang perkembangan teknologi dan informasi, juga
pemanfaatannya sebagai media komunikasi dalam bidang pendidikan. Tujuan
penelitian ini ingin mengetahui dampak dan manfaat perkembangan teknologi
sebagai media komunikasi bagi perkembangan bersosial di dunia pendidikan antara
guru dan siswa. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan tiga cara yaitu dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi
dengan beberapa narasumber. Teknik analisis data yang dilakukan melalui
beberapa tahap yaitu reduksi data, pengumpulan data, penyajian data, penarikan
kesimpulan, dan evaluasi. Pendekatan penelitian ini mengunakan kualitatif dengan
jenis penelitian dalam bentuk metode deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukan
pemanfaatan media komunikasi untuk menciptakan pembelajaran yang efektif akan
tetapi tidak menurunkan pemahaman siswa di sekolah Smk Telkom Medan serta
tidak hilangnya proses bersosial antar guru dan juga siswa. Keunggulan aplikasi
“Smk Telkom Medan” sangat membantu dan memudahkan guru untuk
menyampaikan materi pembelajaran dengan efektif dan kelebihan aplikasi
pembelajaran ini sangat membantu para siswa mendapatkan materi belajar yang
diberikan juga jadwal kelas membantu murid lebih disiplin dan teratur. Proses
pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipan, wawancara mendalam
dan dokumentasi. Yang menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata penulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.

Kata kunci : E-learning, Internet, Media Komunikasi
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Era globalisasi yang ditandai dengan berkembangnya pemanfaatan teknologi
komunikasi tersebut, turut mempengaruhi sistem pendidikan di Indonesia.
Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan dari seni dan budaya manusia yang
dinamis, serta syarat akan perkembangan yang memang seharusnya terjadi sejalan
dengan perubahan budaya kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan
pada semua tingkat perlu terus dilakukan sebagai antisipasi kepentingan masa
depan. Pemikiran ini mengandung konsekuensi bahwa penyempurnaan atau

perbaikan pendidikan.

Perkembangan teknologi yang begitu cepat dan canggih. Selain itu, pada abad
ini banyak sekali perubahan-perubahan yang terjadi seperti dahulu kita lebih sering
berkomunikasi secara langsung atau tatap muka. Tapi sangat berbeda dengan saat
ini, komunikasi tidak hanya dilakukan secara fisik atau tatap muka, pada saat ini
komunikasi juga dapat dilakukan di dunia maya dengan menggunakan media sosial.
media sosial dapat dilihat sebagai medium (fasilitator) online yang menguatkan

hubungan antar pengguna sekaligus sebagai sebuah ikatan sosial. (Hidayat, 2020)

Dunia pendidikan perlu mengantisipasi kebutuhan dan tantangan masa depan
dalam perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya. Dunia

pendidikan perlu menyiapkan kompetensi keahlian yang memenuhi kualifikasi



terutama dalam menyiapkan siswa siap terjun dalam bermasyarakat, menguasai

perkembangan teknologi, seni dan budaya.

Seiring dengan kemajuan teknologi dan informasi yang sangat pesat,
perkembangan media pembelajaran juga mengalami perkembangan yang sangat
signifikan, hal tersebut dapat dilihat dari semakin banyaknya metode atau media
pembelajaran dengan memanfaatkan akses internet. Teknologi saat ini juga sudah
mampu menggantikan teknologi yang ada pada beberapa tahun yang lalu, termasuk

juga menggantikan metode pembelajaran secara konvensional.

Media komunikasi yang paling mudah dijangkau saat ini, yaitu media online.
Komunikasi pada masa lampau memerlukan waktu yang lama dalam
menyampaikan pesan tetapi saat ini dengan teknologi segalanya menjadi sangat

dekat dan tanpa jarak. Perkembangan media online kini telah mencapai kemajuan

yang besar. (Narti, 2017)

Pendidikan saat ini bergantung dengan media online. Media online
memudahkan mahasiswa untuk membagikan tugas atau mengetahui materi yang
diberikan oleh dosen tanpa harus bersusah payah untuk memprint tugas dan
memudahkan dalam berkomunikasi tanpa dibatasi jarak. Pendidikan dan

komunikasi adalah dua bidang yang tidak dapat dipisahkan dari keluarga dan

masyarakat. (Riko et al., 2019)

Pendidikan saat ini merupakan kunci dari suatu bangsa untuk bisa

menyiapkan masa depan, meningkatkan dan mengembangkan sumber daya



manusia serta memiliki fungsi dan potensi untuk melakukan persiapan-persiapan
menghadapi perubahan dalam masyarakat sesuai tuntutan perkembangan zaman.

Didukung oleh pendapat dalam Tambak (2013) yang mengemukakan bahwa
pendidikan menekankan pada usaha yang penting untuk memelihara,
mempertahankan, dan mengembangkan keberadaan masyarakat. Maka, dapat
diketahui juga bahwa pendidikan juga tidak lepas dari media komunikasi. (Tambak,

2013)

Komunikasi adalah proses penyampaian pesan antar individu. Pesan tersebut
dapat berupa perilaku verbal seperti ucapan, maupun perilaku non verbal, seperti
ekspresi wajah, sedangkan secara sederhana komunikasi dapat diartikan sebagai
proses menyampaian pesan oleh komunikan kepada komunikator baik secara
langsung maupun tidak langsung. Komunikasi merupakan proses dimana individu
berhubungan dengan orang-orang lain di dalam kelompok, organisasi, dan
masyarakat. Hubungan ini bertujuan untuk menciptakan dan menggunakan

informasi yang bersumber dari lingkungannya itu demi memahami kemanusiaan

bersama. (Sendjaja et al., 2014)

Komunikasi merupakan bagian dari kehidupan manusia sehari-hari, bahkan
merupakan manifestasi dari kehidupan itu sendiri. Ini berarti komunikasi
merupakan realita pokok dari kehidupan manusia. Tanpa Kita sadari, kita tiap hari,
bahkan tiap saat, mengadakan komunikasi dengan sesama manusia, baik melalui

ucapan, gerakan maupun isyarat lainnya. (Warsita, 2014)



Selain itu fungsi komunikasi juga dapat diketahui dari penjelasan dalam
Mulyana (2013) yang mengemukakan fungsi komunikasi yaitu: (1) Fungsi
komunikasi sosial, yakni komunikasi mengisyaratkan, bahwa komunikasi itu
penting untuk membangun konsep diri seseorang, aktualisasi diri, untuk
kelangsungan hidup, memperoleh kebahagiaan, terhindar dari tekanan dan
ketegangan, antara lain lewat komunikasi yang bersifat menghibur, dan memupuk
hubungan dengan orang lain. (2) Fungsi komunikasi ekspresif, yakni komunikasi
yang tidak otomatis bertujuan mempengaruhi orang lain, namun dapat dilakukan
sejauh komunikasi tersebut menjadi instrument untuk menyampaikan prasaan-
perasaan (emosi) seseorang. (3) Fungsi komunikasi ritual, merupakan komunikasi
yang bertujuan untuk komitmen mereka terhadap tradisi keluarga, komunitas, suku,
bangsa, negara, ideologiatau agama mereka. (4) Fungsi komunikasi instrumental
merupakan komunikasi yang bertujuan umum menginformasikan, mengajak,
mendorong, mengubah sikap dan keyakinan, dan mengubah perilaku atau tindakan

dan juga untuk menghibur. (Mulyana & Pengantar, 2013)

Media komunikasi mempengaruhi aspek kehidupan manusia. Media
komukasi yang yang paling populer digunakan dikalangan siswa adalah media
sosial sebagai salah satu alat komunikasi antar teman maupun dengan guru dan
orang lain dengan pemanfaatan dalam belajar. Bahkan, guru sebagai motivator dan
edukator dalam kegiatan belajar mengajar idealnya mampu mempertimbangkan
waktu pembelajaran. Selain mempermudah penyampaian pesan atau informasi
secara efektif dan efisien, media komunikasi juga berfungsi untuk menambah daya

tarik informasi yang akan disampaikan. Sehingga semakin meningkatkan,



memperbaiki dan memperbaharui taraf hidupnya seiring perkembangan peradaban

yang semakin maju. (Narti, 2017)

Hampir semua kegiatan siswa dan guru dalam berkomunikasi dibantu oleh
smartphone baik itu dari mengirim pesan dan menelpon sampai hal-hal lain, seperti
chatting, game, dan kegiatan lainnya. Smartphone bisa dibawa oleh siswa
kemanapun mereka pergi. Hadirnya smartphone menjadikan banyaknya
bermuculan aplikasi pengiriman pesan secara online. Aplikasi tersebut

menghadirkan berbagai fitur menarik dengan semua kelebihan yang bertujuan

menarik penggunanya.

Media sosial merupakan salah satu media dimana para penggunanya dapat
mencari informasi, saling berkomunikasi dan menjalin pertemanan secara online.
Seperti diketahui ragam media social, yakni adalah facebook, twitter, line,

whatsApp, Instagram dan beberapa media sosial yang lain. (Trisnani, 2017)

Sarana dan prasarana dalam penyelenggaraan pendidikan sangat dibutuhkan
untuk menghasilkan kegiatan belajar mengajar yang efektif dan efisien. Kemajuan
teknologi yang pesat pembelajaran di SMK Telkom Medan, sudah memanfaatkan
e-learning sebagai sarana pembelajaran untuk menghasilkan kegiatan belajar

mengajar yang efektif dan efisien.

Pendidikan literasi media diperlukan bagi siswa agar dapat menjadi
kemampuan dasar siswa dalam mengatasi pengaruh negatif dan untuk

meningkatkan pemahaman untuk membangun pengetahuan dan lebih kritis dalam



berpikir tentang informasi yang diperoleh dari media, terutama bagi siswa yang

sedang belajar. (Hidayat & Lubis, 2021)

Penggunaan media pembelajaran adalah salah satu usaha oleh seorang guru
agar siswa-siswanya dapat maksimal dalam memahami materi pelajaran.
Harapannya setelah melakukan pembelajaran tersebut siswa akan memiliki
kompetensi sebagaimana tuntutan dari materi pelajaran yang dipelajari dari
berbagai macam media pembelajaran yang digunakan. Upaya untuk peningkatan
proses pembelajaran adalah penggunaan media secara efektif mempertinggi
kualitas yang akhirnya dapat meningkatkan kualitas hasil belajar. (Fitriawati et al.,
2014)

Selama ini sekolah-sekolah dalam menyebarluaskan informasi dan
komunikasi mengenai pembelajaran terhadap siswa melalui media konvensional.
Penetrasi media digital telah merubah pola distribusi informasi antara siswa dan
guru. Perkembangan teknologi informasi di dalam dunia pendidikan telah
merevolusi metode pembelajaran, menjadikan sekolah dapat mengoptimalisasikan
pemanfaatan teknologi informasi untuk mempermudah dalam menyampaikan
materi pembelajaran dan jadwal pembelajaran. Akan tetapi, penyampaian informasi
dan komunikasi melalui media komunikasi digital (Smk Telkom Medan) tidak
berjalan dengan baik ditandai dengan beberapa fitur dalam aplikasi yang terkena
virus bug. Padahal penggunaan aplikasi Smk Telkom Medan sudah di pergunakan

dalam kegiatan pembelajaran sejak tahun 2017.

Media pembelajaran saat ini kerap sekali berhubungan dengan kemajuan dan

perkembangan teknologi. Salah satu produk teknologi pembelajaran berupa media



pembelajaran berbasis e-learning yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas
belajar siswa. Media pembelajaran berbasis e-learning yang mampu menyajikan
sebuah aplikasi yang dapat membantu siswa dalam membaca materi pembelajaran
dan meliat jadwal pembelajaran siswa dalam proses kegiatan belajra mengajar,
diharapkan proses pembelajaran menarik dan pada efeknya diharapkan tercapainya
hasil belajar yang sesuai KKM yang telah ditentukan.

Dari fenomena di atas penulis tertarik untuk membahas penelitian dengan
judul pemanfaatan aplikasi “SMK Telkom Medan” sebagai media komunikasi
kegiatan pembelajaran siswa.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas penulis mengidentifikasi
masalah-masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pemanfaatan aplikasi “Smk Telkom Medan” sebagai media
komunikasi pembelajaran pada siswa ?
2. Bagaimana dampak aplikasi “Smk Telkom Medan” terhadap proses
pembelajaran siswa ?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dijelaskan diatas, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk :
1. Mengetahui manfaat dari aplikasi pembelajaran sebagai media
komunikasi

2. Mengetahui dampak dari aplikasi pembelajaran siswa



1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini sebagai berikut:

a. Secara Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan mengenai pemanfaatan dan dampak aplikasi “SMK Telkom
Medan” sebagai media komunikasi kegiatan pembelajaran siswa.

b. Secara Akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan dan
memperluas penelitian komunikasi, khususnya Ilmu Komunikasi Fakultas
IImu Sosial dan llmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

c. Secara Praktisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan mengenai komunikasi massa pada pemanfaatan aplikasi “Smk
Telkom Medan” sebagai media komunikasi kegiatan pembelajaran siswa.

1.5 Sistematika Penulisan
Pada penelitian ini penulis membuat sistematika penulisan dengan membagi
tulisan menjadi lima bab yaitu :
BAB | : PENDAHULUAN
Pada bagian ini menjelaskan tentang Latar belakang, Perumusan masalah,
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian.
BAB Il : URAIAN TEORITIS
Pada bagian ini menjelaskan tentang tinjauan pustaka dan landasan teori yang
mendasari penelitian ini.

BAB Ill : METODE PENELITIAN

Pada bagian ini menjelaskan tentang Metode Penelitian, Definisi Konsep,
Kerangka Konsep, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Lokasi

dan Waktu Penelitian.



BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini menjelaskan tentang hasil penelitian dan pembahasan dari data
yang telah diolah.

BAB V : PENUTUP

Pada bagian ini berisikan Simpulan dan Saran yang diperoleh dari hasil
penelitian dan pembahasan serta saran yang diberikan untuk mencapai hasil

yang lebih baik.



BAB Il
URAIAN TEORITIS

2.1 Teknologi Komunikasi

Kata teknologi berasal dari istilah teckne yang berarti sebagai seni (art) atau
ketrampilan (skill). Selain itu kata teknologi banyak dipahami oleh banyak orang
sebagai mesin atau hal-hal yang berkaitan dengan mesin. Dalam Dictionary of
Science, teknologi didefinisikan sebagai penerapan pengetahuan teoritis pada
masalah-masalah praktis, hakekatnya teknologi adalah merupakan penerapan ilmu
atau pengetahuan lain yang terorganisir ke dalam tugas-tugas praktis. (Warsita,
2014)

Artinya teknologi dapat dipahami sebagai upaya untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi. Selain itu, teknologi tidak bisa dipisahkan dari masalah,
karena pada hakekatnya teknologi lahir dan dikembangkan untuk memecahkan
masalah yang dihadapi oleh umat manusia. Teknologi merupakan bagian integral
dalam setiap budaya. Makin maju suatu budaya, makin banyak dan makin canggih
teknologi yang digunakan. Teknologi diterapkan di semua bidang kehidupan,
diantaranya bidang pendidikan.

Salah satu bentuk sumber belajar yang potensial adalah yang dikembangkan
berdasarkan teori komunikasi dan memanfaatkan berbagai bentuk dan jenis
teknologi komunikasi. Artinya media komunikasi massa mempunyai potensi besar
untuk dimanfaatkan sebagai sumber belajar untuk belajar dan pembelajaran

misalnya penggunaan buku, film, siaran radio, siaran TV, dan lain-lain dalam upaya

10
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pemanfaatan teknologi komunikasi untuk menunjang peningkatan kualitas proses

pembelajaran. (Warsita, 2014)

Komunikasi merupakan bagian dari kehidupan manusia sehari-hari, bahkan
merupakan manifestasi dari kehidupan itu sendiri. Ini berarti komunikasi
merupakan realita pokok dari kehidupan manusia. Tanpa kita sadari, Kita tiap hari,
bahkan tiap saat, mengadakan komunikasi dengan sesama manusia, baik melalui

ucapan, gerakan maupun isyarat lainnya.

Teknologi komunikasi telah berkembang sebagai teori dan praktek di mana
proses, sumber, dan sistem belajar pada manusia baik perseorangan maupun dalam
suatu ikatan organisasi dapat di rancang, dikembangkan, dimanfaatkan, dikelola,

dan dievaluasi. Pada hakikatnya teknologi komunikasi adalah suatu suatu disiplin.

Tindakan komunikasi dapat dilakukan secara verbal yaitu dengan menggunakan
kata-kata baik lisan dan atau tulisan maupun secara non verbal dalam bentuk isyarat

(gesture), sikap, tingkah laku, gambar-gambar, dan lain lain.

Tindakan komunikasi juga dapat dilakukan secara langsung seperti berbicara
tatap muka, berbicara melalui telepon, dan lain-lain. Komunikasi juga dapat
dilakukan secara tidak langsung dengan menggunakan media atau peralatan
tertentu, seperti penyampaian informasi melalui surat, surtat kabar, majalah, radio,

TV, internet, dan lain-lain. (Warsita, 2014)

Suatu hal yang cukup penting untuk diperhatikan agar kita bisa mengadakan
tindakan komuniaksi yang efektif dan efisien ialah pengertian, bahwa komunikasi

memiliki beberapa karakteristik pokok, yaitu komunikasi adalah suatu proses,
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komunikasi adalah upaya yang disengaja serta mempunyai tujuan, komunikasi
menuntut adanya partisipasi dan kerjasama dari para pelaku yang terlibat,
komunikasi bersifat simbolis, komunikasi bersifat transaksional, komunikasi

menembus faktor waktu dan ruang.

2.2 Pola Komunikasi

Pola komunikasi dapat didefinisikan sebagai bentuk atau pola hubungan dua
orang atau lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan cara yang tepat sehingga
pesan yang dimaksud dapat dipahami. Pendapat lain mengenai pola komunikasi
yaitu pola hubungan yang memiliki dimensi yang terdiri dari dua macam, yaitu pola
yang berorientasi pada konsep dan pola yang berorientasi pada sosial yang

mempunyai arah hubungan yang berlainan. (Permata, 2013)

Pola komunikasi atau hubungan itu dapat dicirikan oleh komplementaris atau
simetris. Dalam hubungan komplementer satu bentuk perilaku dominan dari satu
partisipan mendatangkan perilaku tunduk dan lainnya. Dalam simetri, tingkatan
sejauh mana orang berinteraksi atas dasar kesamaan. Dominasi bertemu dengan
dominasi atau kepatuhan dengan kepatuhan. Pola komunikasi menjadi terlihat
sebagai proses interaksi menciptakan struktur system, bagaimana orang merespon

satu sama lain menetukan jenis hubungan yang mereka miliki. (Permata, 2013)

Sekolah-Sekolah di Indonesia pada beberapa tahun belakangan ini menjadi
sasaran radikalisme. Dengan demikian, diharapkan adanya pemahaman atau
pemikiran kritis bagi siswa-siswi sehingga dapat menangkal atau jadi titik awal

untuk mematikan isu-isu terkait radikalisme di kalangan pelajar tersebut. Dan yang
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terpenting pelajar harus meningkatkan cara berpikir yang baik dan bijak serta sangat
memerlukan akan literasi media terhadap terpaan informasi-informasi tersebut.

(Hidayat & Lubis, 2021)

2.3 Psikologi Komunikasi
Pengertian Psikologi Komunikasi Psikologi berasal dari perkataan
Yunani “psyche” yang artinya jiwa, dan “logos” yang artinya ilmu pengetahuan.
Komunikasi adalah suatu proses memberikan signal menurut aturan tertentu,
sehingga dengan cara ini suatu sistem dapat didirikan, dipelihara, dan diubah. Pada
definisi ini komunikasi juga dipandang sebagai proses. Kata signal maksudnya
adalah signal yang berupa verbal dan nonverbal yang mempunyai aturan tertentu.
(SAMARIA, 2012)
Psikologi menurut Mussen dalam Hairina (2016) yaitu ilmu yang
mempelajari tentang perilaku manusia. llmunya tidak terbatas pada manusianya

saja, tetapi juga pada perilaku yang dapat diamati. (Hairina, 2016)

Komunikasi sangat esensia untuk pertumbuhan terhadap pertumbuhan
kepribadian manuia. Kurangnya komunikasi akan menghambat pertumbuhan
kepribdian seorang manusia. Komunikasi amat erat kaitannya antara prilaku dan
pengalaman kesadaran manusia. Menurut George A. Miller dalam Anisah (2022)
mengatakan psikologi komunikasi adalah ilmu yang berusaha menguraikan
meramalkan dan mengendalikan peristiwa mental dan perilaku dalam komunikasi.
Sedangkan menurut Jalaluddin Rakhmat, psikologi komunikasi adalah ilmu yang

mempelajari komunikasi dari aspek psikologi. Sejatinya, psikologi komunikasi
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adalah ilmu yang mempelajari kesadaran dan pengalaman manusia. (Anisah et al.,

2022)

2.4 Media Komunikasi

Manusia adalah makhluk sosial yang perlu berinteraksi dengan manusia
lain. Dalam berinteraksi, manusia melakukan komunikasi. Sehingga komunikasi
memiliki peran penting dalam hidup manusia sebagai sarana untuk mendapatkan
sebuah informasi atau untuk meraih tujuan lainnya. Komunikasi merupakan cara
agar suatu pesan dapat sampai pada penerima yang disampaikan oleh pengirim atau
pembawa pesan. Ketika melakukan komunikasi, seseorang perlu menggunakan
media-media komunikasi yang tepat agar pesan yang ingin disampaikan dapat

sampai pada penerima pesan. (Suri, 2019)

Media baru merupakan media berbasis internet, dengan menggunakan
teknologi. Salah satu yang menjadi perkembangan dari internet adalah media sosial.
Saat ini, Kkita berada di era saturasi media yakni era dimana keberadaan informasi
sangat banyak atau kita tengah mengalami kebanjiran informasi karena kehadiran
media sosial. Literasi media sebagai suatu kemampuan yang penting agar kesadaran
tentang konten dan dampak media serta individu memiliki kontrol dalam
menggunakan media sehingga pemilihan konten media dapat sesuai kepentingan.

(Hidayat & Ginting, 2020)

Menurut Cangara, Media komunikasi merupakan suatu sarana yang
digunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikator kepada audiens, media

yang sering digunakan untuk melakukan komunikasi merupakan panca indra yang
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dimiliki oleh setiap manusia. Dimana, pesan akan ditangkap oleh setiap panca indra
manusia seperti mata, telinga kemudian pesan yang sampai tersebut akan diolah

untuk dijadikan sebagai suatu dasar tindakan. (Cangara, 2012)

Media komunikasi merupakan perantara atau alat antara pembawa pesan
dengan penerima pesan. Setiap jenis-jenis media komunikasi yang disampaikan di

atas, memiliki fungsinya masing-masing sebagai berikut :

1. Efektivitas
Media komunikasi berfungsi sebagai efektivitas, artinya dengan adanya
media komunikasi maka komunikasi tersebut menjadi lebih efektif.
Keefektifan tersebutlah, yang kemudian dimanfaatkan oleh komunikator
maupun komunikan dalam berkomunikasi.

2. Efisien
Dengan menggunakan media komunikasi, maka komunikasi pun menjadi
lebih efisien. Artinya, dengan menggunakan media komunikasi maka waktu
untuk menyampaikan pesan pun menjadi lebih cepat untuk sampai pada
penerima pesan. Terutama apabila pesan yang ingin disampaikan ditujukan
kepada banyak orang sekaligus, maka media komunikasi seperti seluler,
cetak, tertulis, elektronik dan siaran sekalipun dapat mempermudah
penyebaran pesan tersebut. Proses komunikasi membutuhkan waktu yang
lebih efisien, tujuannya agar komunikasi tersebut dapat berjalan dengan
cepat. Oleh karena itu, media komunikasi memiliki peran yang besar untuk
dapat membuat komunikasi berjalan seefisien mungkin.

3. Konkrit
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Pesan maupun informasi yang akan disampaikan pada penerima pesan
adalah pesan yang asli atau bersifat konkrit. Sebab, pesan tersebut akan
melalui beberapa proses dan salah satu prosesnya adalah editing yang
memiliki fungsi untuk menguji kelayakan suatu informasi pesan sebelum
pesan tersebut dapat sampai pada penerima pesan.Dalam hal ini, maka
fungsi dari media komunikasi adalah sebagai suatu alat maupun sarana
komunikasi yang dapat diuji keaslian informasinya. Dengan hadirnya media
komunikasi maka, pesan maupun informasi yang sampai dapat dikatakan
sebagai pesan yang benar maupun valid.

Motivasi

Fungsi media komunikasi motivatif artinya, bahwa media komunikasi
tersebut adalah sarana yang mampu memberikan dorongan kepada
penerima pesan untuk melakukan suatu hal.Tidak hanya mendorong
pengirim pesan untuk bersikap motivatif, tetapi media komunikasi juga
memberikan dorongan pada pembawa pesan untuk menyampaikan pesan

dengan cara yang motivatif.

. Produktif

Media komunikasi dapat menyebabkan hadirnya suatu proses komunikasi
sehingga menghasilkan informasi yang memiliki nilai untuk pembawa
maupun penerima pesan. Oleh karena itu, media informasi memiliki fungsi

produksi karena menghasilkan proses komunikasi.
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6. Reproduksi
Fungsi lain dari media komunikasi adalah untuk memproduksi ulang apa
yang pernah diterima maupun diproduksi sebelumnya. Contohnya adalah
ketika audio tape recorder dapat merekam suara yang berisi mengenai suatu
informasi maupun pesan, maka rekaman tersebut sewaktu-waktu dapat
digunakan untuk kembali olenh pembawa pesan dengan melakukan
reproduksi pada rekaman suara tersebut.

7. Penyampai Informasi
Media komunikasi menjadi alat akurat untuk menyampaikan pesan maupun
informasi kepada penerima pesan. Dengan hadirnya media komunikasi,
maka pembawa pesan pun dapat menyampaikan sebuah pesan maupun
informasi. Dengan kata lain, media komunikasi dapat menjadi media
terpercaya untuk menyampaikan suatu informasi maupun pesan kepada
penerima pesan.

8. Memunculkan Daya Tarik Pada Pesan Yang Ingin Disampaikan
Media komunikasi dapat memunculkan suatu daya tarik pada pesan yang
akan disampaikan oleh pembawa pesan kepada penerima pesan. Fungsi ini
dapat dilihat ketika ada sebuah perusahaan yang ingin mengiklankan suatu
produk dengan menggunakan media komunikasi seperti elektronik maupun
siaran.Agar target dari pembawa pesan sampai, maka perusahaan tersebut
sebagai pembawa pesan perlu membuat informasi yang ingin disampaikan
memikat. Sehingga, penerima pesan atau target dari perusahaan tersebut

dapat melihat iklan berisi informasi produk dengan lengkap.Contoh lainnya
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adalah ketika hadir sebuah fitur dalam media komunikasi, seperti media
komunikasi elektronik maupun seluler yang menghadirkan fitur-fitur
menarik, seperti sticker, emoji, voice note dan lainya yang membuat isi
pesan tersebut menjadi lebih menarik untuk dibaca maupun didengar.
9. Memperjelas Informasi
media komunikasi memiliki fungsi untuk dapat memperjelas komunikasi.
Dengan media komunikasi maka penerima pesan dapat mengulang-ulang
untuk membaca, mendengar maupun melihat isi pesan. Sehingga penerima
pesan yang kebingungan awalnya dapat memperjelas maksud dari pesan
yang ingin disampaikan oleh pembawa pesan tersebut. Sehingga, media
komunikasi dapat memperjelas informasi yang ingin disampaikan. (Suri,
2019)
2.5 Teori Komunikasi SCMR
Model komunikasi S-M-C-R (Sources, Message, Channel, Receiver).
Model komunikasi SMCR ini dianggap merupakan pembaharuan karena membawa
implikasi dalam teknologi pembelajaran, yaitu dimasukkannya orang dan bahan
sebagai sumber yang merupakan bagian konsep dari teknologi pembelajaran. Selain
itu, isi pesan beserta struktur dan penggarapannya juga merupakan bagian dari
teknologi pembelajaran. Segala bentuk pesan (lambang, verbal, taktil, dan wujud
nyata) merupakan bagian dari keseluruhan proses komunikasi, sehingga merupakan

bagian teknologi pembelajaran. (Muktaf, n.d.)

Proses komunikasi model SMCR ini merupakan model yang paling

sederhana dan paling bermanfaat dalam menghasilkan konsep-konsep yang
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berhubungan dengan teknologi pembelajaran. Model ini  memperhatikan
keseluruhan proses penyampaian pesan dari sumber kepada penerima dan
menunjukkan unsur-unsur yang terlibat dalam proses, serta saling hubungannya
yang dinamis antara unsur-unsur yang terlibat di dalam proses. (Yanuarsari et al.,
2021)

Selain itu unsur-unsur yang terdapat dalam model ini dapat memberikan

kejelasan terhadap konsep-konsep penting lainnya, yaitu sebagai berikut:

a. Peserta didik (penerima) dan guru atau bahan (sumber) adalah bagian
integral teknologi pembelajaran, dan dipandang sebagai komponen
komunikasi penting.

b. Isi pesan, termasuk juga struktur dan cara “treatment”nya, dilihat sebagai
bagian proses komunikasi, oleh karena itu merupakan bagian teknologi
pembelajaran.

c. Lima macam indera yang merupakan saluran komunikasi, merupakan
bagian dari proses komunikasi. Ini merupakan suatu konsep yang lebih
luas dari pengalaman melalui ‘mata dan telinga’ konsep gerakan
pembelajaran audio visual.

d. Semua jenis pesan yang disampaikan dengan menggunakan semua jenis
sandi (kata-kata, lambang, dan sandi konkrit yang dipergunakan gerakan
pembelajaran audio visual) dipandang sebagai proses komunikasi,

karena itu merupakan bagian dari teknologi pembelajaran.

Walaupun model komunikasi SMCR ini masih memperlihatkan suatu

proses komunikasi yang sifatnya linier, artinya pesan dikirimkan dan kemudian
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diterima oleh penerima. Namun sesungguhnya komunikasi yang terjadi di sekitar
kita jarang sekali terjadi dalam satu arah, karena kebanyakan komunikasi selalu
berlangsung dua arah, dengan adanya umpan balik dari penerima ke sumber, baik
umpan balik yang bersifat seketika ataupun yang tertunda. (Yanuarsari et al., 2021)
2.6 Teori Komunikasi Konvergensi

Teori komunikasi Konvergensi adalah sebagai sebuah proses di mana
partisipan menciptakan dan saling berbagi informasi untuk mencapai kesepahaman
(mutual understanding). Teori konvergensi ini tidak dibedakan antara sumber dan
penerima karena peranan itu dapat berlangsung secara bersamaan pada seseorang
dalam suatu konteks komunikasi proses itu tidak berlangsung antar individu saja
melainkan dalam suatu realitas sosial. Teori komunikasi konvergensi ini
menegaskan bahwa komunikasi itu berlangsung tanpa awal dan akhir, sepanjang
manusia sadar akan diri dan lingkungannya. (Utari, 2014)

Komunikasi model konvergensi adalah informasi merupakan konsekuensi
dari tindakan, melalui berbagai tahap human information processing, tindakan bisa
menjadi konsekuensi dari informasi, proses ini tidak berawal dan tidak berakhir,
tetapi mengandung saling keterkaitan antara bagian-bagiannya, Informasi dan
saling kesepahaman (mutual understanding) merupakan bagian yang dominan
dalam proses komunikasi ini.

Teori komunikasi konvergensi ini sesuai dengan paradigma belajar dan
pembelajaran yang konstruktivistik, yaitu masalah belajar dan pembelajaran,

adalah:
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a) bersifat ketidakteraturan atau keberagaman, peserta didik dihadapkan
kepada lingkungan belajar yang bebas, karena kebebasan itu merupakan
unsur yang esensial.

b) keberhasilan atau kegagalan, kemampuan atau ketidakmampuan dilihat
sebagai interpretasi yang berbeda yang perlu dihargai

c) kebebasan dipandang sebagai penentu keberhasilan, kontrol belajar
dipegang oleh peserta didik sendiri

d) tujuan pembelajaran menekankan pada penciptaan pemahaman yang
menuntut aktifitas kreatif, produktif dalam konteks nyata. Oleh karena
itu, implikasi teori komunikasi konvergensi ini pada konsep belajar dan
pembelajaran yang konstruktivistik yang sesuai dengan prinsip

teknologi pembelajaran.

Salah satu prinsip teknologi pembelajaran adalah berorientasi pada peserta
didik (student centered), berarti bahwa usaha pendidikan, pembelajaran dan
pelatihan hendaknya memusatkan perhatiannya pada peserta didik yang belajar.
Untuk itu peranan guru tidak lagi sebagai satu-satunya sumber belajar tetapi
berubah sebagai fasilitator yang akan memfasilitasi peserta didik untuk belajar, dan
peserta didik sendirilah yang harus kreatif dan aktif belajar (student active learning)

dari berbagai sumber belajar. (Utari, 2014)



BAB I
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Dalam buku
Abdussamad yang berjudul “Metode Penelitin Kualitatif’, Penelitian kualitatif
merupakan prosedur penelitian yang digunakan untuk mendapatkan data yang
terjadi di masa lampau atau saat ini, tentang keyakinan, pendapat, karakteristik,
perilaku, hubungan variabel, dan untuk menguji beberapa hipotesis tentang variabel
sosiologis dan psikologis dari sampel yang di ambil dari populasi tertentu, teknik
pengumpulan data dengan pengamatan (wawancara atau kuesioner) yang tidak
mendalam dan hasil penelitian cenderung untuk menghasilkan simpulan.
(Abdussamad, 2022)

Menurut Sugiyono metode kualitatif adalah untuk mendapatkan data dari
tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan
dalam pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan kuesioner, wawancara
terstruktur, dan sebagainya. Penelitian Kualitatif merupakan suatu bentuk
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada,
baik aktifitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara
fenomena yang satu dengan fenomena lainnya. (Sugiyono, 2013)

Adapun pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif. Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok
manusia, berupa objek, kondisi, dan sistem pemikiran. Tujuan penelitian deskriptif

adalah membuat gambaran atau lukisan secara sistematis faktual dan akurat
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mengenai fakta, sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. (Sugiyono,
2013)

Menutur Rukin penelitian kualitatif ini dapat digunakan untuk penelitian
tentang kehidupan masyarakat, tingkah laku, organisasi, sejarah, aktivitas sosial dan
yang lain sebagainya. Menurut Supadmoko dalam Rukin bahwa penelitian
merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan diarahkan untuk
mengetahui atau mempelajari fakta-fakta baru dan juga sebagai penyaluran hasrat
keingin tahuan manusia. (Rukin, 2019)

3.2 Kerangka Konsep

Menurut Trisliantanto konsep merupakan istilah yang mengekspresikan
sebuah ide abstrak yang dibentuk dengan menggeneralisasikan objek atau
hubungan fakta-fakta yang diperoleh dari pengamatan. Maksud dari konsep
tersebut merupakan untuk menjelaskan arti dari teori yang digunakandalam suatu
penelitian, dengan tujuannya menjelaskan arti dari teori yang digunakan dalan suatu
penelitian, dengan tujuannya menjelaskan beberapa kata- kata yang mungkin masih

abstrak dengan teori tersebut. (Trisliantanto, 2020)
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Tabel 3.1 Kerangka Konseptual

Pemanfaatan Aplikasi

Media Komunikasi
Kegiatan
Pembelajaran

Smk Telkom 1 Medan

Sumber: Hasil Olahan, 2023
3.3 Definisi Konsep

Definisi Konsep adalah penjabaran lebih lanjut mengenai kerangka konsep.
Konsep merupakan unsur penelitian yang terpenting dan dipakai oleh para peneliti
untuk menggambarkan secara abstrak suatu fenomena sosial atau fenomena alami.
Konsep adalah bahasa yang dipakai oleh ahli untuk menggambarkan atau

mengabstraksikan suatu gejala. (Angkasa & Indonesia, 2014)

Adapun yang menjadi definisi konsep dalam kerangka konsep diatas adalah :

1. Pemanfaatan Aplikasi
Pemanfaatan aplikasi media belajar untuk berbagai kegiatan
pembelajaran menunjukkan perkembangan yang bervariasi dan pesat.
Dalam proses pembelajaran, media harus dijadikan bagian yang tak
terpisahkan dengan kegiatan pembelajaran. Sebagai seorang pendidik,

guru dituntut untuk inovatif dan kreatif dalam menciptakan media
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pembelajaran yang menarik tetapi tetap menyesuaikan pada keperluan

peserta didik. (Bahri et al., 2021)

2. Media Komunikasi
Menurut Cangara media komunikasi merupakan suatu sarana yang
digunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikator kepada
audiens, media yang sering digunakan untuk melakukan komunikasi
merupakan panca indra yang dimiliki oleh setiap manusia. Dimana,
pesan akan ditangkap oleh setiap panca indra manusia seperti mata,
telinga kemudian pesan yang sampai tersebut akan diolah untuk

dijadikan sebagai suatu dasar tindakan. (Cangara, 2012)

3.4 Kategorisasi Penelitian

Tabel 3.2 Kategorisasi Penelitian

NO  KONSEP TEORITIS INDIKATOR

1 Pemanfaatan Aplikasi 1. Perangkat Keras
2. Perangkat Lunak
3. Jaringan Komunikasi
4. Basis Data

5. Masyarakat

"2 Media Komunikasi 1. Efektivitas
2. Efisien
3. Motivatif

4. Memperjelas Informasi

Sumber: Hasil Olahan, 2023
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3.5 Narasumber

Dikutip dari Ari Kunto dalam Andalas. Informan merupakan orang yang
dimanfaatkan untuk memberi sebuah informasi terhadap kondisi latar belakang
maupun situasi penelitian. Seorang informan ialah orang yang dianggap benar-
benar paham dan mengetahui permasalahan yang ingin diteliti, agar informasi yang
disampaikan harus digali secara detail.(Andalas & Setiawan, 2020)

Informasi atau narasumber adalah orang-orang yang terlibat dalam objek
penelitian yang akan dimanfaatkan penulis dalam menggali informasi terkait
program yang diteliti. Dalam konteks ini narasumber pada penelitian ini adalah
Guru yang mengajar di Smk Telkom 1 Medan

Adapun identitas narasumber yang disajikan penulis sebagai berikut :

Tabel 3.3
Data Identitas Narasumber Penelitian
No Nama Narasumber Jenis Kelamin Umur
1 Yusuf Lubis L 31
2 Ersan Ginting L 50
3 Maimun Hasibuan P 40
4 Elsa Ramadhani P 25

Sumber : Hasil Wawancara Narasumber 2023
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

Dalam melakukan penelitian, biasanya menggunakan data-data yang valid

dan akan digunakan untuk kepentingan penelitian salah satunya adalah data primer.

Berikut adalah definisi-definisi dari para ahli tentang data primer. Jadi kesimpulan

dari definisi data primer adalah data ini di dapat langsung dari narasumber yang

dijadikan objek dan biasa juga dari survey lapangan yang merupakan semua metode

pengumpulan data original.

a.

b.

Observasi

Peranan yang paling penting dalam menggunakan metode observasi adalah
pengamat. Pengamat harus teliti dalam mengamati adalah dengan menatap
kejadian, gerak, atau proses. Hasil pengamatan harus sama, walaupun
dilakukan oleh beberapa orang dengan kata lain perkataan, pengamatan

harus objektif. (Sugiyono, 2013)

Wawancara
Menurut Sugiyono wawancara merupakan pertemuan dua orang untung
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. (Sugiyono, 2013)

Dokumentasi

Menurut Sugiyono dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu yang terbentuk dalam tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang. Dokumen dapat dijadikan sebagai bahan pendukung,

perbandingan dari hasil penelitian. (Sugiyono, 2013)
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3.7 Teknik Analisis Data

Menurut Moleong, proses analisis data metode kualitatif dimulai dengan
menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawancara,
pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi,

dokumen resmi, gambar foto dan sebagainya. (Moleong, 2021)

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data kualitatif.
Moleong mengatakan bahwa, teknik analisis data kualitatif, yaitu dengan cara
menyajikan data yang dimulai dengan menelaah data yang tersedia dari berbagai
sumber data yang dikumpulkan mempelajari data, menyusunnya dalam satuan-
satuan yang kemudian dikategorikan pada tahap selanjutnya dan memeriksa
validitas datanya. data dan menafsirkannya dengan analisis sesuai dengan
kemampuan daya nalar peneliti untuk membuat kesimpulan penelitian. (Moleong,

2021)

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian

Waktu penelitian terhitung pertanggal Desember 2022 sampai dengan Mei
2023. Suatu penelitian sudah jelas harus memiliki lokasi penelitian yang nyata dan
jelas, yang berfungsi untuk menghindari kekeliruan dan manipulasi suatu data hasil
penelitian tersebut. Lokasi penelitian merupakan tempat untuk menelitidan mencari
data yang akan dikumpulkan yang berguna untuk penelitian. Lokasi penelitian ini
dilakukan di Smk Telkom 1 Medan JI. Jamin Ginting Km11, No. 9C, Simpang
Selayang, Kecamatan Medan Tuntungan, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara.

Kode Pos 20135
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3.9 Deskripsi Ringkasan Objek Penelitian

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, salah satu permasalahan yang
datang dari siswa adalah kesadaran siswa untuk belajar dan berpartisipasi secara
aktif dalam kegiatan belajar-mengajar yang terbilang masih kurang. Dalam
kegiatan belajar-mengajar, hanya sedikit siswa yang berpartisipasi aktif seperti
bertanya ataupun mengajukan pendapat. Siswa juga cenderung kurang melakukan
interaksi aktif dengan guru dan siswa lainnya. Proses belajar dilakukan secara
individual dimana setiap siswa memegang satu komputer dan melakukan praktik
secara perseorangan. Proses belajar secara individu tersebut kurang efektif karena
kebanyakan siswa kemudian kehilangan fokus untuk belajar dan menyalahgunakan
fasilitas yang digunakan untuk membuka media sosial, bermain game, dan

mengerjakan tugas mata pelajaran lain.

Sedangkan apabila dilakukan pembelajaran dimana siswa diminta untuk
saling berdiskusi, kebanyakan siswa cenderung pasif dan hanya siswa-siswa
tertentu yang aktif mencari pemecahan permasalahan, menyampaikan pendapat,
bertukar pikiran, maupun bertanya kepada guru. Hal tersebut mengakibatkan hanya
siswa-siswa tertentu itulah yang benar-benar memahami materi yang diberikan oleh

guru.

Selain dari siswa, permasalahan dalam proses belajar-mengajar juga berasal
dari guru yang bersangkutan. Dalam menyampaikan materi, guru hanya
menggunakan metode ceramah berbantuan media presentasi yang biasa dan bisa

dibilang menggunakan metode yang umum. Pembelajaran umum yang dimaksud di
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sini adalah pembelajaran yang penyampaian materinya diuraikan oleh guru dengan
media pembelajaran yang standar, misalnya powerpoint atau tanpa media
pembelajaran kemudian memberikan soal (penugasan) kepada siswa dengan materi

yang terbatas.

Metode tersebut bagi siswa dianggap kurang menarik sehingga
mengakibatkan siswa cenderung kurang memperhatikan materi yang disampaikan
dan melakukan kegiatan lain yang tidak berhubungan dengan materi pelajaran.
Selain itu, bagi siswa guru masih dianggap sebagai satu-satunya sumber belajar
sehingga siswa cenderung malas untuk aktif mencari sumber belajar lainnya dan

malas mengeksplorasi materi yang diperoleh.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Pada bab ini peneliti akan menyajikan dan menguraikan sejumlah hasil
penelitian yang diperoleh melalui wawancara dengan berpedoman kepada format
wawancara yang telah disusun sebelumnya dan pengamatan langsung sebagai
metode penelitian utama untuk mendeskripsikan dan membahas data yang telah
diperoleh. Untuk mendapatkan data-data yang diperlukan peneliti, peneliti
melakukan wawancara mendalam dengan narasumber sebagai bentuk pencarian
data dan observasi langsung dilapangan yang kemudian peneliti analisis.

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan informasi
yang dibutuhkan membutuhkan waktu kurang lebih selama 6 Bulan. Untuk dapat
mengetahui informasi yang diberikan oleh informan penelitian, dan agar
pembahasan yang dilakukan lebih sistematis dan terarah.

4.1.1 Deskripsi Analisis Data Informan
Pada penelitian ini, penulis memiliki 4 informan yang ada di Smk Telkom 1
Medan. Adapun deskripsi informan/narasumber sebagai berikut :

a. Informan pertama maimun hasibuan dengan nama berjenis kelamin

perempuan, usia 41 tahun, berposisi sebagai guru kesiswaan.

b. Informan kedua dengan nama elsa ramadhani berjenis kelamin

perempuan, usia 25 tahun, berposisi sebagai guru Bahasa inggris.

c. Informan ketiga dengan nama ersan ginting berjenis kelamin laki-laki,

usia 50 tahun, berposisi sebagai Kaprodi jurusan.
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d. Informan keempat dengan nama yusuf lubis kelamin laki-laki, usia 31
tahun, berposisi sebagai guru kesiswaan.

4.1.2 Deskripsi Hasil Penelian

Model pembelajaran kooperatif mengutamakan adanya kerjasama
kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam prosesnya, siswa dilibatkan
secara aktif baik saat bekerja secara individual maupun saat bekerjasama dengan
siswa lain sehingga dapat merangsang siswa agar lebih termotivasi dalam belajar.
Salah satu tipe dalam model pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan untuk
mengatasi permasalahan yang telah disebutkan di atas adalah tipe Project Based
Learning (PjBL) ini tidak hanya fokus pada hasil akhirnya, namun lebih
menekankan pada proses bagaimana siswa dapat memecahkan masalahnya dan
akhirnya dapat menghasilkan sebuah produk. Pendekatan ini membuat siswa
mendapatkan pengalaman yang sangat berharga dengan berpartisipasi aktif dalam
pengerjakan proyeknya. Hal ini tentu saja lebih menantang dari pada hanya duduk
diam mendengarkan penjelasan guru atau membaca buku kemudian mengerjakan

kuis atau tes dengan menggunakan media komunikasi E-learning.

Dunia pendidikan di Indonesia semakin mengalami perkembangan yang
signifikan. Perkembangan ini terlihat dari semakin beragamnya metode
pembelajaran yang digunakan. Metode yang digunakan banyak memanfaatkan
berbagai media untuk meningkatkan kualitas hasil pembelajaran. Perkembangan
berbagai media pembelajaran ini seiring dengan adanya kemajuan teknologi yang

semakin pesat. Dinamika teknologi saat ini mencapai akselerasi yang luar biasa.
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Teknologi yang dipelajari beberapa tahun yang sudah lalu mulai tergantikan dengan

teknologi yang baru termasuk berbagai cara pembelajaran secara konvensional.

Bentuk perkembangan teknologi informasi yang dapat dimanfaatkan
sebagai media pembelajaran adalah menggunakan e-learning. E-learning
merupakan inovasi yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran, tidak
hanya dalam penyampaian materi pembelajaran tetapi juga perubahan dalam
kemampuan berbagai kompetensi peserta didik. Melalui e-learning, peserta didik
tidak hanya mendengarkan uraian materi dari pendidik saja tetapi juga aktif
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan sebagainya. Materi bahan ajar
dapat divirtualisasikan dalam berbagai format sehingga lebih menarik dan lebih
dinamis sehingga mampu memotivasi peserta didik untuk lebih jauh dalam proses

pembelajaran.

Pendidikan dan komunikasi adalah dua bidang yang tidak dapat dipisahkan
dari keluarga dan masyarakat. Pendidikan menekankan pada usaha yang penting
untuk memelihara, mempertahankan, dan mengembangkan keberadaan
masyarakat. Maka, dapat diketahui juga bahwa pendidikan juga tidak lepas dari

media komunikasi. (Anggraini & Djatmiko, 2019)

Media komunikasi mempengaruhi aspek kehidupan manusia. Media
komukasi yang yang paling populer digunakan dikalangan siswa adalah media
sosial sebagai salah satu alat komunikasi antar teman maupun dengan guru dan
orang lain dengan pemanfaatan dalam belajar. Bahkan, guru sebagai motivator dan

edukator dalam kegiatan belajar mengajar idealnya mampu mempertimbangkan
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waktu pembelajaran. Selain mempermudah penyampaian pesan atau informasi
secara efektif dan efisien, media komunikasi juga berfungsi untuk menambah daya
tarik informasi yang akan disampaikan. Sehingga semakin meningkatkan,
memperbaiki dan memperbaharui taraf hidupnya seiring perkembangan peradaban

yang semakin maju

Berikut yang di utarakan oleh para narasumber mengenai beberapa
pertanyaan mengenai pemanfaatan aplikasi “Smk Telkom Medan” sebagai media

pembelajaran siswa :

1. Bagaimana proses pembelajaran yang ibu/bapak terapkan menggunakan
aplikasi “Smk Telkom Medan” ?

“jadi semua proses belajaran hingga jadwal pembelajaran sudah
ditungkan kedalam aplikasi tersebut, materi menggenai pembelajaran
juga bisa langsung di terima oleh siswa.”

2. Apakah ibu/bapak sering menyampaikan informasi pembelajaran
kepada siswa melalui aplikasi “ Smk Telkom Medan” ?

“semua informasi mengenai kegiatan sekolah sudah di uplode kedalam
aplikasi tersebut.”

3. Apakah pembelajaran dapat tersampaikan kepada murid saat ibu/bapak
menggunakan aplikasi “Smk Telkom Medan” ?
“Secara umum tersampaikan dengan baik, akan tetapi kita akan
mengingatkan kembali dikelas atau pun saat kegiatan lain, dikarenakan
masih ada siswa yang lalai tidak melihat aplikasi pembelajaran.”

4. Apakah sumber pembelajaran ibu/bapak hanya menggunakan aplikasi
“ Smk Telkom Medan™ ?
“sebenarnya aplikasi yang digunakan disekolah ini bukan hanya

menggunaka aplikasi “Smk Telkom Medan” kami juga menggunakan
media komunikasi lain seperi Whatsapp dan juga Google Class Room.”
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. Apakah sumber informasi pembelajaran sekolah hanya menggunakan

aplikasi “Smk Telkom Medan” ?

“Secara umum bisa diwakilkan melalui aplikasi karena aplikasi sudah
memuat seluruh informasi tentang kegiatan yang dilakukan disekolah

1

ni
. Apakah menurut ibu/bapak ketika memberikan pembelajaran
menggunakan aplikai “Smk Telkom Medan” efektif untuk murid ?

“untuk efektif bisa dibilang efektif tapi tidak 100%, karena masih ada
siswa yang tidak melihat aplikasi, jadi peran guru untuk mengingatkan
kepada murid, sangat efektif dari pada kegiatan pembelajaran umum.”

Bagaimana dampak bagi murid selama ibu/bapak menggunakan aplikasi
“ Smk Telkom Medan” terhadap pemahaman murid tentang pelajaran
yang disampaikan ?

“dampak yang diterima bagi siswa sangat positif, memudahkan kami
sebagai guru dalam menyampaikan pembelajaran, juga bagi orang tua
murid bisa memantau kegiatan belajar anak mereka.”

. Apakah aplikasi pembelajaran “Smk Telkom Medan” meningkatkan
tingkat kedisiplinan siswa ?

“ya sangat membantu dalam kedisiplinan siswa, karena semua kegiatan
siswa sudah ada di aplikasi dari absensi dan pembayaran uang sekolah
sehingga orang tua murid bisa memantaunya.”

. Apakah aplikasi pembelajaran “Smk Telkom Medan” dapat
mempengaruhi terhadap kedekatan antara guru dan siswa ?

“dengan adanya aplikasi ini kedekatan guru dan siswa sangat
berpengaruh karena siswa lebih termotivasi dalam mencari informasi
dan lebih banyak bertanya dan berinteraksi dengan guru .”
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10. Apakah menurut ibu/bapak aplikasi pembelajaran e-elerning baik bila
diterapkan disekolah lain ?
“setiap sekolah sebaiknya menerapkan ini karena dengan perkembangan
teknologi sangat mempengaruhi kegiatan belajar mengajar. Apalagi
bagi sekolah yang berada disekitaran kota saya sarankan harus karena
semua aspek sangat mendukung”

11. Dengan diterapkannya e-elarning ini akan mengurangi proses belajar
secara tatap muka ?
“Dengan adanya aplikasi pembelajaran ini tidak menghilangkan proses

belajar secara tatap muka karena harus seimbang antara pembelajaran
secara langsung dan online ini agar tidak menghilangkan nilai sosial.”

12. Apakah menurut ibu/bapak perkembangan teknologi sangat
mempengaruhi proses belajar mangajar ?
“tentu sangat mempengaruhi semuanya dengan adanya perkembangan
teknologi ini apalagi dalam dunia pendidikan sangat mempermudah
pekerjaan juga untuk menunjang sumber daya manusia.
13. Menurut ibu/bapak dampak negatif apa saja bagi siswa dengan adanya
pembelajaran menggunakan aplikai “Smk Telkom Medan” ?
“lebih berdampak kepada orang tua siswa karena harus menyediakan
peralatan untuk mendukung pembelajaran karena sekolah tidak
menyediakannya jadi lebih banyak dampak positifnya dari pada dampak
negatifnya bagi perkembangan belajar siswa”
Salah satu media komunikasi sebagai sumber informasi yang sering
digunakan siswa dan guru adalah aplikasi pembelajaran “Smk Telkom Medan”.
Guru dan siswa memanfaatkan aplikasi karena aplikasi ini memudahkan

menyampaikan informasi dan lebih efektif serta dimanfaatkan juga sebagai media

komunikasi antara guru dan siswa ketika memberikan materi dan tugas.
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4.2 Pembahasan

Penelitian ini pertama menanyakan apa saja mengenai manfaat dan dampak
dari aplikasi pembelajaran sebagai media komunikasi bagi siswa dan guru sebagai

penunjang kegiatan belajar mengajar.

Pemanfaatan aplikasi memudahkan guru untuk mengontrol kegiatan belajar
siswa di luar jam mengajar. Jadi, pemanfaatan aplikai belajar memang harus
dilakukan di era globalisasi sekarang ini karena pada dasarnya aplikasi belajar
memang bertujuan untuk membantu atau mempermudah kegiatan manusia. Jadi,
dengan memanfaatkan aplikasi sangat membantu dalam kegiatan komunikasi antar

siswa dengan guru, maupun sebaliknya.

Hal ini sesuai dengan strategi pemanfaatan media sosial seperti Google
Class Room, Whatsapp, dan lain sebagainya. Berbagai fasilitas media sosial
tersebut merupakan suatu alternatif yang efektif dalam upaya untuk menghubungan
antar individu agar terjalin hubungan yang harmonis dan saling menguntungkan
adapun hal yang penting pada aplikasi belajar ini diantara pengguna aplikasi ini
akan mendapatkan pengaruh proses komunikasi, karena dengan terjalinnya

komunikasi interpersonal bisa lebih dekat dan mudah untuk berkomunikasi.

Aplikasi belajar dapat memberikan kemudahan dalam berinteraksi dan
berkomunikasi karena melalui aplikasi belajar ini seseorang akan mudah
menambah informasi lebih banyak dan yang pasti lebih mempermudah para
pengguna untuk menambah pengetahuan . Aplikasi belajar juga digunakan untuk

menjalin hubungan sosial diantara sesama orang-orang yang diinginkan dengan
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syarat mereka harus terhubung dengan aplikasi ini. Maka dari itu siswa
memanfaatkan media komunikasi aplikasi pembelajaran untuk sarana komunikasi
dengan adanya pemanfaatan aplikasi belajar tersebut diharapkan mahasiswa
mampu mengikuti materi dari sekolah dan mengerjakan tugas dengan sungguh-
sungguh. Pemanfaatan aplikasi belajar tersebut diharapkan mampu mengontrol

kegiatan belajar siswa.

Pemanfaatan adalah aktivitas menggunakan proses dan sumber untuk
belajar. Fungsi pemanfaatan sangat penting karena membicarakan kaitan antara

mahasiswa dengan sistem pembelajaran. (Narti, 2017)

Pemanfaatan aplikasi belajar memudahkan guru untuk mengontrol kegiatan
belajar siswa oleh karena itu siswa baik dikelas maupun di luar kelas harus
menggunakan media komunikasi aplikasi belajaran dalam pembelajaran. Jadi,
pemanfaatan aplikasi belajar memang harus dilakukan di era globalisasi sekarang
ini. Karena pada dasarnya aplikasi belajar memang bertujuan untuk membantu atau

mempermudah kegiatan siswa.

Pemanfaatan aplikasi belajar sebagai salah satu strategi komunikasi
dilandasi oleh adanya sifat-sifat manusia yang suka bersosialisasi dan
berkomunikasi. Seiring dengan perkembangan teknologi komunikasi,
berkumpulnya orang-orang tidak lagi harus secara fisik, orang-orang dapat
memanfaatkan teknologi untuk dapat tetap berkomunikasi baik secara personal
maupun kelompok dalam waktu yang sama atau bersamaan tanpa harus bertemu.

Banyak siswa juga yang memanfaatkan aplikasi tersebut untuk sarana
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berkomunikasi dengan teman sekelasnya maupun dengan guru mereka. Dengan
adanya pemanfaatan aplikasi tersebut memang berdampak baik sebagai penunjang

kegiatan belajar siswa.

Pembelajaran merupakan kegiatan utama dari proses pendidikan di sekolah
yang bertujuan untuk menghasilkan perubahan tingkah laku. Perubahan tersebut
meliputi kreativitas, perasaan dan kemampuan. Kegiatan pembelajaran ini
memerlukan keaktifan belajar, partisipasi dan komunikasi interaktif antara guru dan
siswa. Aktivitas belajar harus dirancang sedemikian rupa sehingga dapat mencapai
tujuan pembelajaran. Keberhasilan dalam proses pembelajaran dapat dilihat dari
pemahaman konsep, penguasaan materi dan prestasi belajar peserta didik. Peserta
didik dengan tingkat pemahaman konsep dan penguasaan materi yang tinggi, maka
semakin tinggi pula prestasi yang diraih.Selain itu, faktor penentu keberhasilan
pembelajaran lainnya adalah ketepatan penerapan model dan media komunikasi
belajaran. Seorang guru diharuskan memahami metode pembelajaran terutama
yang berkaitan dengan model-model pembelajaran. Pengertian media pembelajaran
adalah merancang pembelajaran dan merencanakan kegiatan belajar mengajar.
Sedangkan manfaat media komunikasi pembelajaran adalah memperjelas penyajian
materi dan informasi sehingga dapat memperjelas dan meningkatkan proses dan

hasil belajar.

Media komunikasi pembelajaran juga dapat mengarahkan perhatian siswa
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar yang berdampak pada keaktifan dan
hasil belajar untuk mengikuti tantangan pembelajaran berbasis digital,seiring

dengan berkembangnya Teknologi dan Informasi, sehingga mendorong terciptanya
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pemanfaatan media pembelajaran yang inovatif, efektif, dan efisien. Untuk itu
dibutuhkan sebuah media pembelajaran berbasis digital agar dapat dimanfaatkan

dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa. (Irwan et al., 2019)

Media komunikasi pembelajaran diperlukan guru untuk menjadi alat bantu
menyampaikan materi pelajaran. Oleh karena itu guru harus membekali para siswa
dengan pendidikan dan keterampilan yang tidak hanya meliputi keterampilan
bertahan hidup tapi juga keterampilan berpikir inovatif dan berkarakter. Pada saat
pembelajaran online (daring), optimalisasi dalam komunikasi jarak jauh tidak
terlepas dengan penggunaan handphone, tablet, atau laptop serta koneksi internet
yang dapat dimanfaatkan sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran. Hal ini
menjadi tantangan untuk guru agar tetap dapat menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan, menarik dan aktif dan tetap dapat mencapai tujuan pembelajaran.
Mengingat akan adaptasi baru, yang mau tidak mau harus bisa di terima dengan

sedemikian rupa

Pada siswa Smk, strategi pembelajaran ceramah dengan media
penyampaian materi secara langsung seolah-olah guru memberikan ceramah, tidak
bisa dikatakan sebagai strategi yang efektif. Siswa Smk yang tengah tumbuh-
tumbuhnya akan upaya pencarian jati diri, tidak terlepas begitu saja dengan olah
emosi, tak ayal menjadikan siswa Smk justru cenderung cepat stress bahkan
depresi. Sehingga tidak bisa dipungkiri bila akhirnya materi yang disampaikan oleh

guru tidak bisa diterima dengan mudah oleh siswa-siswa nya.
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Semakin cepatnya arus globalisasi, memunculkan pula arus lain dalam
perkembangan teknologi, yang akhirnya lahir aplikasi belajar sebagai media
komunikasi pembelajaran, penunjang keberlangsungan kegiatan belajar mengajar
ditengah kurangnya cara pembelajar yang efekttif. Aplikasi “Smk Telkom Medan
bersifat online, yang artinya dapat digunakan dengan mudah jika didukung dengan
akses internet yang memadai Pengembangan dari media pembelajaran ini, perlu
dilakukan secara berkesinambungan, agar aplikasi belajar bisa menjadi satu aplikasi

kompetitif sebagai media komunikasi pembelajaran.

Pemanfaatan media pembelajaran sendiri, tidak dapat dilepaskan begitu saja
dengan pola-pola pembelajaran. Pola-pola pembelajaran yang diorganisasikan,
kemudian di terapkan berdasarkan batasan teknologi pendidikan. Pada dasarnya,

terdapat 4 pola pembelajaran yang diterapkan di Indonesia.

1) Pola Tradisional, yakni hubungan Guru kepada siswa secara langsung,

2) Pola Guru dengan media

3) Pola pembelajaran bermedia

4) Pola pembelajaran dengan media saja

Pemanfaatan aplikasi belajar “Smk Telkom Medan” sebagai media
pembelajaran masuk dalam kategori pola pembelajarana nomor 3, dimana
menempatkan media sebagai komponen sistem pembelajaran menjadi setara
dengan komponen lainnya. Pola pembelajaran yang dibuat dan diberdayakan
melalui aplikasi “Smk Telkom Medan” adalah pola multimedia interaktif. Aplikasi

memiliki kelebihan-kelebihan yang dapat dengan mudah di manfaatkan selain
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media pembelajaran, juga bahan evaluasi pembelajaran sebagai contoh, terdapat
data dan perhitungan statistik kinerja peserta didik, yang hasilnya bisa
menggambarkan sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi, nantinya menjadi
bahan ukur evaluasi pembelajaran secara keseluruhan. Sehingga memberikan
warna baru terhadap olah evaluasi guru dan pola pembelajaran yang menyenangkan

bagi siswa-siswi.

Terdapat berbagai macam fitur lain yang tersedia dalam aplikasi “Smk
Telkom Medan”, yang bisa menjadi manfaat salah satu sarana Guru dalam
memberikan tugas dan materi belajar. Disamping mengerjakan tugas, siswa bisa
merasakan pembelajaran yang menyenangkan, karena dalam aplikasi “Smk Telkom
Medan” memiliki tampilan segar dan kaya akan hal-hal yang menyenangkan.
Sebuah permainan memang tidak akan lepas dengan unsur kreatif, inovatif,
petualangan, dan menyenangkan, yang kemudian bisa menumbuhkan motivasi
positif keinginan belajar dari setiap siswa. Sehingga dapat mewujudkan cita-cita

dan tujuan pendidikan secara jelas dan merata.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan peneliti

maka pada bab ini peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemanfaatan media komunikasi untuk menciptakan suasana
pembelajaran yang efisien tapi tidak menghilangkan atau menurunkan
pemahaman peserta didik mengenai materi dengan memanfaatkan
perkembangan teknologi aplikasi pembelajaran “Smk Telkom Medan”.

2. Pemanfaatan aplikasi “Smk Telkom Medan” sebagai media komunikasi
belajar yang efektif, bisa tercapai bila mana guru memperhatikan akan
kebutuhan, kekurangan dan perbedaan siswa/siswi. Keunggulan
aplikasi “Smk Telkom Medan” sangat membantu dan memudahkan
guru untuk menyampaikan materi pembelajaran dengan efektif dan
kelebihan aplikasi pembelajaran ini sangat membantu para siswa
mendapatkan materi belajar yang diberikan juga jadwal kelas membantu

murid lebih disiplin dan teratur.
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5.2 Saran
Setelah melakukan kesimpulan, maka berikut ini saran dan masukan kepada

pembaca dan masyarakat luas, antara lain sebagai berikut:

1. Pemahaman guru tentang pemanfaatan aplikasi belajar sebagai
media komunikasi harus tanggap.

2. Guru dapat menerapkan atau memilih media komunikasi lain
sebagai pendukung selain menggunakan aplikasi “Smk Telkom

Medan” untuk memberikan materi kepada siswa.
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LAMPIRAN
PEDOMAN WAWANCARA
Judul : PEMANFAATAN APLIKASI “SMK TELKOM

MEDAN” SEBAGAI MEDIA KOMUNIKASI
KEGIATAN PEMBELAJARAN SISWA
SMK TELKOM SCHOOL MEDAN

Nama Peneliti : Taufiq Hidayah
Npm : 1803110003
Fakultas/Prodi : Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik

Daftar Wawancara

. Bagaimana proses pembelajaran yang ibu/bapak terapkan menggunakan
aplikasi “Smk Telkom Medan” ?

. Apakah ibu/Bapak sering menyampaikan informasi pembelajaran kepada
siswa melalui aplikasi “Smk Telkom Medan™ ?

. Apakah pembelajaran dapat tersampaikan kepada murid saat ibu/bapak
menggunakan aplikasi “Smk Telkom Medan” ?

. Apakah sumber pembelajaran ibu/bapak hanya menggunakan aplikasi “Smk
Telkom Medan” ?

. Apakah sumber Informasi pembelajaran Sekolah hanya menggunakan
Aplikasi “Smk Telkom Medan™ ?

. Apakah menurut ibu/bapak Ketika memberikan pembelajaran menggunakan

aplikasi “Smk Telkom Medan” efektif untuk murid ?

A



10.

1l

12.

13:

Bagaimana dampak bagi murid selama ibu/bapak menggunakan aplikasi “Smk
Telkom Medan” terhadap pemahaman murid tentang pelajaran yang
disampaikan ?

Apakah Aplikasi pembelajaran “Smk Telkom Medan” Meningkatkan tingkat
kedisiplinan siswa di Smk Telkom Medan?

Apakah aplikasi pembelajaran “Smk Telkom Medan” dapat mempengaruhi
terhadap kedekatan antara guru dan murid ?

Apakah menurut ibu/ bapak aplikasi pembelajaran e-lerning baik bila
diterapkan oleh sekolah lain ?

Dengan diterapkannya e-lerning ini akan mengurangi proses belajar secara
tatap muka ?

Apakah menurut ibu/bapak perkembangan teknologi sangat mempengaruhi
proses belajar mengajar ?

Menurut ibu/bapak dampak negatif apa saja bagi murid dengan adanya

pembelajaran menggunakan aplikasi “Smk Telkom Medan” ini ?
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SURAT KETERANGAN

Nomor : ?39 /SMK-TEL/P.16/V1/2023

Yang bertandatangan dibawah ini Kepala SMK Telkom Medan menerangkan bahwa
Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara atas nama :

NO

NAMA MAHASISWA

NIM

PROGRAM STUDI
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Taufiq Hidayah

1803110003

Ilmu Komunikasi

Bahwa nama tersebut diatas telah menyelesaikan penelitian pada tanggal 25 Mei s/d
5 Juni 2023 untuk keperluan penyusunan skirpsi yang berjudul : Pemanfaatan Aplikasi
“SMK Telkom Medan” Sebagai Media Komunikasi Kegiatan Pembelajaran Siswa.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan seperlunya, atas
perhatiannya diucapkan terima kasih.
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